BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penerapan konsep sustainability
focused design pada Gedung Kantor Kejaksaan Negeri Kota Jambi ada beberapa
prinsip - prinsip atau konsep keberlanjutan atau arsitektur berkelanjutan yang
memenuhi didalam konsep keberlanjutan, antara lain sebagai berikut: pemilihan
lokasi dan lahan, fasilitas yang sehat dan kenyaman, transportasi yang mudah
diakses dengan mudah, penghijauan, -pemanfaatan energi alami, pengelolaan
limbah yang ramah lingkungan memperhatikan kenyamanan dan kesehatan bagi
penghuni maupun lingkungan sekitar.

Pemahaman pihak-pihak terkait atau para pelaku jasa konstruksi yang
menangani proyek Gedung Kantor Kejaksaan Negeri Kota Jambi seperti dari pihak
Kontraktor, Konsultan ada beberapa yang telah mengetahui istilah konsep
keberlanjutan atau sustainability akan tetapi tidak banyak yang baru mengetahui
istilah keberlanjutan dikarenakan kurangnya informasi tentang sustainbility.

Hasil Faktor Penghambat dan Pendorong Utama dalam Penerapan
Sustainabilty Focused Design berdasarkan nilai RII ini, adapun berdasarkan hasil
sebagai berikut: Kebijakan dan regulasi dalam mendukung keberlanjutan di bidang
konstruksi masih terbatas. Dengan nilai RII sebesar 0,745 dan berada pada
Importance Levels (High — Medium). Kemudian untuk Faktor Pendukung
Penerapan Penerapan Sustainability Focused Design yang menjadi faktor utama

sebagai berikut: Kesiapan seluruh stakeholder dalam mendukung desain konstruksi
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berkelanjutan. Dengan nilai RII sebesar 0,782 dan berada pada Importance Levels
(High — Medium)
5.2 Saran

Dari Penerapan Konsep Keberlanjutan Khususnya pada Gedung Kantor
Kejaksaan Negeri Kota Jambi memang dari pihak-pihak yang bersangkutan di
dalam proyek atau 3 perusahaan yang menangani pembangunan tersebut
Menegaskan tidak sepenuhnya menerapkan konsep keberlanjutan di dalam
pembangunan gedung ini akan tetapi dari analisis penelitian menunjukan bahwa
Gedung Kantor Kejaksaan Negeri-KotaJambi dalam segi penerapan cukup bagus
dan berkonsep yang memikirkan dampak lingkungan .meskipun belum optimal
peneliti berharap pihak-pihak yang bersangkutan atau 3 perusahaan menjadi
harapan yang mendorong pembangunan yang lebih memikirkan dampak
lingkungan kedepannya dan terus mengembangan inovasi yang lebih baik lagi

khususnya pembangunan di Provinsi Jambi.





